BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penulis yang digunkan untuk menguji hipatesilam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Metode tersebut daiam karena penelitian ini
berkaitan dengan perumpamaan informasi yang mergmé&an gejala-gejala
yang ada, terutama berkenaan dengan berapa begabksi power tungkai dan
kekuatan lengan terhadap hasil bantingima Guruma pada cabang olahraga
judo.

Mengenai metode deskriptif oleh Surachmand (1990: aitu :

Penelitian bertujuan pada pemecahan masalah yangath masa
sekarang. Karena banyak sekali ragam penelitianikoiam metode
deskriptif merupakan istilah umum yang mencanglekmik deskriptif.
Diantara penyelidikan dengan teknik survey, angkétrview, observasi,
atau teknik tes, studi kasus, studi komprehenaif aperasional.

Dari pendapat diatas, maka digambarkan sifat datode deskriptif
selain untuk mengumpulkan informasi atau juga askriptif bertujuan pada
pemecahan masalah yang ada masa sekarang dan palddumeang aktual. Oleh
karena itu, metode pada penelitian ini adalah detskdengan korelasional.

Mengenai langkah pelaksanaan metode deskriptifachunad (1985)
mengatakan: “ ... tidak terbatas hanya sampai penglamglan pengolahan data,
tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentartgdata itu”. Untuk memudahkan
dalam pelaksanaan penelitian, maka berikut iniajgatl langkah-langkah sebagai

berikut;
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1. Pengukurang kekuatan lengan sampel
2. Pengukurarileksibilitas pinggang sampel

3. Melakukan tes bantingan

Data yang diperoleh dari hasil tes masih merupalaa mentah yang
harus diolah sehingga data tersebut mempunyai Ad&pun langkah-langkah

yang dilakukan adalah:

1. Mengumpulkan data

2. Menyusun dan mengolah data
3. Menganalisa data

4. Menafsirkan data

5. Menyusun kesimpulan

B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Sebagai fakta yang akan diteliti, maka dalam pgaeliini penulis
melibatkan populasi dan sampel. Dari populasi dampel inilah penulis
selanjutnya akan mendapatkan data serta keteramaganakan dijadikan sebagai
informasi jawaban terhadap permasalahan peneliti@opulasi penelitian
merupakan seluruh objek penelitian atau keseluralzinobjek yang diselidiki,

yang dapat memberikan informasi atau fakta yangddipi.
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Sudjana (2005: 6) menjelaskan,

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mundiasijl menghitung
ataupun pengukiran, kuantitatif maupun kualitaténgenai karakteristik
tertentu dari senua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaulpsp merupakan
suatu keseluruhan objek penelitian baik yang berbpada hidup, seperti
manusia, benda mati, atau berupa gejala maupurstiperiperistiva yang
dijadikan sebagai sumber data dengan memiliki lgaiblearakteristik tertentu di
dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitanyaitu seluruh mahasiswa
yang nmengikuti perkuliahan cabang olahraga jud®@KRJPI Bandung. Agar
penelitian menjadi lebilefektif dan efisien, jika jumlah populasi terlalu besar,
maka kita dapat mengambil sebagian dari populasiygng dapat mewakili

keseluruhan populasi dan kemudian disebut sampel.

2. Sampel
Untuk mendapatkan suatu fakta yang akurat, makarldigan adanya
sumber data yang sesuai dengan masalah yang sedehy. Sumber data
tersebut merupakan populasi dan sampel yang sfatkdrakteristiknya sesuai
dengan masalah yang akan diteliti. Adapun penges#npel menurut Arikunto
(2006:131) menjelaskan bahwa : “Sampel merupakdragsan atau wakil
populasi yang diteliti.” Untuk mengetahui besar ike@a sampel penelitian,

Arikunto (2006:134) menjelaskan sebagai berikut :
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Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjek gudan seratus
orang lebih baik diambil semuanya, sehingga peaeliya merupakan
penelitian populasi. Tergantung dari kemampuan lged#éihat dari segi
waktu, dana, dan tenaga.

Jumlah sampel yang akan dijadikan sebagai samp®tlipan yaitu
sebanyak 20 orang yang diambil dengan tekmulrposive sampel. Kaitannya

dengn sampel tersebut, Arikunto (2006: 139-140)jetaskan :

Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambjklstbukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetgsadkan atas adanya
tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan kare beberapa
pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan wakhagé, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besgadh.

Jadi purposive sampel adalah suatu metode pengambilan sampel yang
tidak acak, akan tetapi sampel dipilih berdasarkgman dan dilakukan karena
adanya pertimbangan tertentu. Adapun tujuannya y@mpel adalah mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan cabang olahraga jud@yaanguasai bantingadiza
Guruma. Sedangkan yang menjadi pertimbangannya dalamlifgmeni yaitu

berdasarkan petimbangan keterbatasan waktu, telaagaana.

C. Desain Pendlitian

Dalam suatu penelitian perlu adanya desain pesmeljtang sesuai dengan
variable-variabel yang terkandung dalam tujuan [igre dan hipotesis yang
akan diuji kebenarannya. Penulis menggunakan desairelitian deskriptif,

dengan pengelompokan variable penelitian sebag&ulre
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a. Variabel bebas ke-1 kekuatan lengan )X

b. Variabel bebas ke-feksibilitas pinggang (2 )

c. Varibel hasil bantingakliza Guruma (Y)

d. Variabel kekuatan lengan dafleksibilitas pinggang terhadap hasil

bantingarHiza Guruma (R12y )

Adapun rancangan atau desain dalam penelitian apatdkita lihat pada

bagan berikut ini :

Kekuatan lengan

(x1)
Hasil bantingan teknik
R12y Hiza Guruma (Y)
Fleksibilitas
Pinggang
(X2)

Gambar 3.1

Desain Penelitian

Keterangan bagan :

a. Variabel bebas ke-1 kekuatan lengan (X1)
b. Variabel bebas ke-feksibilitas pinggang (X2)

c. Varibel hasil bantingan tekniiza Guruma (Y)
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d. Variabel kekuatan lengan dafieksibilitas pinggang terhadap hasil

bantingarHiza Guruma (R12y )

Mengacu pada desain penelitian tersebut, maka whals langkah-

langkah penelitian sebagaimana tertera pada balgawah ini :

POPULASI

A 4

sampel

A 4 \ 4

[ Pengukuran kekuatan ‘] [ Pengukuran fleksibilitas \]

lengan pinggang

Pengukuran hasil
bantingan Hiza Guruma
v

analisis

A 4

kesimpulan

Gambar 3.2
Bagan langkah-langkah dalam melakydenelitian.

D. Instrument Penelitian
Instrumen yang digunakan harus sesuai dengan pertanyaariitigene

Artinya instrumen yang digunakan harus dapat mengukur sesuatu yayig i
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diukur. Tentang hal tersebut oleh Nurhasan dan iCK2007: 6) dikatakan
“Dengan alat ukur ini kita akan memperoleh datai daatu obyek tertentu,
sehingga kita dapat mengungkapkan tentang keadbgek otersebut secara
obyektif”.

Sesuai dengan konsep penelitian yaitantribusi kekuatan lengan dan
fleksibilitas pinggang terhadap hasil bantingahliza Guruma pada cabang
olahraga judo”. Maka penulis memakistrumen hand dynamometer untuk
mengukurkekuatan lengan, Lucky Meter untuk mengukufleksibilitas pinggang,
dan hasil bantingaHiza Guruma menggunakawideo kecepatan.

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan dibawah iebagai berikut:

1. Alat ukur kekuatan lengan

Untuk mengetahui besarnya kekuatan lengan makanakgun alat ukur

yang dinamakaPRush And Pull Hand Dynamometer.
Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :
e Tujuan : Mengukur komponen kdknaotot Lengan
* Alat : Alat penguk&usn And Pull Hand
Dyanamometer dan alat tulis.

* Pelaksanaan : Orang coba memegangraisit And Pull
Hand Dynamometer), berusaha menekan dan
menarik alat dengan kedua tangan bersamaan,
kenudian alat tersebut akan menunjukan berapa

besarnya kemampuan lengan untuk menekan dan
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mendorong alat tersebut. Masing-masing diberi
tiga kali kesempatan.

* Penilaian : Kemampuan daya tarik dayadiorong terbesar
yang dilakukan oleh orang tersebut dari tiga kali

kesempatan.

2. Tes untuk mengetahuifleksibilitas pinggang diberikan tiga Kkali
kesempatan pada masing-masing orang utuk mengetbghgibilitas
pinggang sesuai dengan arah teknik bantingan keisgnkKiri. Maka
penulis mengunakan alat ukurutky Meter). Alat ukur ini mempunyai
reliabilitas tes 0,88 dan validitas tes 0,77 (Lucky Meter Aff2999:48)

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan dibawah

e Tujuan : Mengukur komporfbsksibilitas pinggang.
* Alat . Alat pengukuucky Meter dan alat tulis
* Pelaksanaan - Orang coba memakai alat ukwoky Meter

dengan cara memakaikan ke bagaian tubuh di
bagian pinggang dengan cara seperti memakai
sabuk, lalu setelah itu orang yang mencoba
berdiri tegak searah dengan alat ukur tersebut,
lalu megerakan bagian pinggang ke arah
samping kiri secara maksimal tanpa adanya
gerakan lain. Masing-masing di beri tiga kali

kesempatan.
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e Penilaian . Kemampuaanfleksibilitas pinggang yang
terbesar dilihat dari ukuran (cm)yang dilakukan

oleh orang tersebut dari tiga kali melakukan.

3. Tes Untuk memperoleh data hasil kecepatan gerakainiganHiza
Guruma digunakanvideo high speed. Penulis menggunankan kamera
video/handy came, karena beranggapan untuk mengukur kecepatan
bantingan Hiza Guruma prosesnya cepat, maka tidak mungkin
menggunakanstop watch. Adapun pelaksanaan tes kecepatan hasil

bantingarHiza Guruma sebagai berikut :

e Tujuan : Mengukur kecepatan teknik bantingdinza
Guruma.
* Alat . Matras, kameravideo high speed, computer

dengan prograralead video editing.

* Pelaksanaan : Pejudo dalam posisis siap membargadg
aba-aba “Ya” kamera video dihidupkan
bersamaan dengan dilakukannya bantingan
Hiza Guruma secra cepat. Dan diberi nilai
(ippon,wazari,yuko) dan diamati oleh tiga juri
yaitu : Drs. Abdul Kadir A.A. MS.c dan Ibu Ira
Purnamasari S.Pd. M.Pd. Dosen judo FPOK
UPI Bandung, dan Syaiful Malik (Pelatih Judo

Jabar).
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* Penilaian : Kecepatan bantingan diukur pada pcsegd
mulai dari gerakan membanting sampai badan
menyentuh matras. Setelah pengambilan
gambar maka gambar tersebut dilakukanlah
pengeditan gambar dengan program lead video
editing guna mengetahui hasil kecepatan
bantinganHiza Guruma dalam hitungan detik.
Setiap orang diberikan tiga kali kesempatan.
Dari tiga kali pengukuran di ambil waktu

terbaik.

E. Pelaksanaan Penelitian

Untuk memperoleh data yang diharapkan sesuai depgemasalahan
penelitian, maka waktu yang dilaksanakan untuk &egi penelitian ini selama
hari yaitu dari tanggal 14-15 januari 2011, wakéusébut dianggap cukup dan
tepat oleh penulis, karena selain mempertimbandk&tor-faktor non teknis
seperti: terjadi bencana alam, rusaknya kamera, kegadian-kejadian lainya.
Sedangkan tempat yang dipilih oleh penulis untukgadakan penelitian tersebut

adalah Judo Institute Bandung (JIB).

F. Prosedur Penelitian
Data masing-masing variabel yang diperoleh melahases pengukuran,
merupakan nilai yang masih mentah. Untuk mengetatlanyakontribusi yang

signifikan antara kekuatan lengan dan fleksibilitas pinggang terhadap hasil
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bantingarHiza Guruma, maka harus melalui proses penghitungan secarstigta

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pemgwiadata hasil penelitian

tersebut sebagai berikut :

1. Menghitung koefisien korelasi untuk mengukur kekmahubungan variabel
kekuatan lengan, fleksibilitas pinggang dengan kecepatan bantingan.
Penghitungan ini dilakukan dengan menggunakan banpuogram SPSfr
Window. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai terik
a. Sebelum dilakukan analisis korelgsioduct moment maka dilakukan uji

asumsi normalitas untuk mengetahui apakah dataskddsi normal atau
tidak. Uji normalitas menggunakan ujiKolmogorov-Smimov, dengan
langkah :
» Aktifkan SPSSor Window
> Pada halaman SPSS data editor Kfdriabel View. Kemudian ketik
inisial kedua variabel pada koloname dan nama variabel pada kolom
Label, sertaScale pada kolormMeasure.
> Klik Data View, kemudian masukan data sesuai dengan variabelnya.
> Klik Analyze - Descriptive Satistics = Explore. Kemudian pindahkan
kedua variabel ke kotaRependent List. Klik Plots dan pilihNormality
Plots With Tests. Klik continue dan kemudian klilOK.
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribuginmal.

Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistsibnormal.
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b. Setelah data berdistribusi normal, untuk menjawaympsalahan
penelitan nomor satu dan dua maka langkah selg@utadalah
melakukan uji korelasi dengan teknik koreldsivariate Product
moment. Apabila data tidak berdistribusi normal makakgrelasi yang
dilakukan adalah dengan tekniRank Spearman atau Kendall tau
dengan langkah sebagai berikut : buka data variglaelg akan
dikorelasikan, kemudian klikAnalyze - Correlate - Bivariate -
setelah terbuka kotak dialogBivariate Crrelations pindahkan kedua
variabel yang akan dikorelasikan kemudian, |&eantang Pearson
(apabila data berdistribusi normal) atantang Spearman / Kendall tau
(apabila data tidak berdistribusi normal) KOK.

Dari hasil analisis korelasi akan didapatkan kasfiskorelasi yang
digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan dam laubungan,
sedangkamsignifikansi untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi
berarti atau tidak.

c. Kemudian untuk menjawab permasalahan penelitianonaige tentang
hubungan kekuatan lengafigksibilitas pinggang dengan kecepatan
bantingan dilakukan uji korelasi partial productmemt dengan langkah
sebagai berikut : buka data variabel yang akanrdisikan, kemudian
klik Analyze - Correlate = Partial = setelah terbuka kotak dialog
Bivariate Crrelations pindahkan variabel kekuatan lengan dengan
kecepatan bantingan ke dalam kotakiables dan fleksibilitas pinggang

ke dalam kotakcontrolling for, lalu centang Pearson (apabila data
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berdistribusi normal) atacentang Spearman / Kendall tau (apabila data
tidak berdistribusi normal) klilOK.

Dari hasil analisis korelasi akan didapatkan kdefiskorelasi yang
digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan dam laubungan,
sedangkan signifikansi untuk mengetahui apakah rigdou yang terjadi
berarti atau tidak. Untuk mengetahui keeratan hgaonmaka dapat
dilihat pada besarnya koefisien korelasi denganomed sebagai
berikut :

Tabel 3.8

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
(Sumber : Sugiyono, 2009:184)

Koefisien Korelasi Kriteria
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

. Untuk mengetahui seberapa bekamtribusi dari setiapvariabel bebas
terhadap variabel terikat maka dihitukgefisien determinan dengan
rumus sebagai berikut :

Kq=r x 100%

Keterangan :

Kg : Persentase kontribusi variabel (koefisien deiteasi)

r>  : Kuadrat dari koefisien korelasi.



